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BAB I

PENDAHULUAN



Dalam bab ini,  penulis  akan menguraikan pokok-pokok pembahasan sebagai berikut: latar belakang masalah, pertanyaan pertanyaan penulisan, tujuan penulisan, pentingnya penulisan, metode penulisan, definisi istilah dan sistematikan penulisan.

1. Latar Belakang Masalah
Perintah Tuhan bagi semua orang percaya adalah untuk mengajar dan memuridkan (Mat 28 19-20). Termasuk mengajar anak-anak Sekolah Minggu, karna anak-anak Sekolah Minggu juga adalah orang berdosa, oleh karna itu anak-anak Sekolah Minggu sangat membutuhkan Juruselamat. Anak-anak Sekolah Minggu  sangat terbatas  memahami  setiap cerita firman Tuhan, karna itu di butuhkan bahan mengajar yang efektif dalam menceritakan firman Tuhan salah satunya bercerita dengan mengunakan alat peraga akan membantu mempertahankan daya tangkap anak-anak memahami cerita firmanTuhan.[footnoteRef:1] Oleh karena itu, dalam mengajar cerita firman Tuhan, guru-guru Sekolah Minggu  harus mengajar secara praktis dan kreatif. [1:  Michel Biddulp Kristina D. Gradstein, Meningkatkan Kekuatan pikiran Anak  (Jakarta Indonesia, 2005), 4] 

 Alat peraga adalah Alat  yang sangat menolong guru-guru Sekolah Minggu dalam menyampaikan cerita firman Tuhan, melalui alat peraga yang guru-guru Sekolah Minggu mengunakan gambar-gambar yang tersedia selain itu. Guru-guru Sekolah Minggu dapat mengembangkan kreatifitas pelayanan, atau karunia-karunianya yang Tuhan berikan  melalui skpresi, berbagai intonasi dalam dialog, pujian yang penuh kreatif sehingga menjadi ekspresif dan interaktif dan hal tersebut berdampak bagi anak-anak dalam proses belajar dapat menghayati dengan baik. Maka dalam memori, imanijasi  anak-anak  tidak akan di lupakan setiap cerita firman Tuhan.[footnoteRef:2] Oleh karena itu alat peraga sangat penting bagi guru-guru Sekolah Minggu dalam mengajar anak-anak Sekolah Minggu. [2:  Nella Sachli, Mengajar Sekolah Minggu secara Atraktif dan Efektif (Yogyakarta: Andi Offset, 2016), 2] 

Sehubungan dengan pentingnya alat peraga. Menurut  Purwanto dalam bukunya Piskologi pendidikan menyatakan ”Media gambar adalah  metode yang kreatif, atau metode yang tepat digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru-guru dan anak-anak Sekolah Minggu dalam proses pelajar mengajar dalam Sekolah Minggu.[footnoteRef:3] Alat peraga adalah Media perlengkapan yang  penting dalam pelayanan Sekolah Minggu untuk membantu guru-guru dalam mengajar anak-anak Sekolah Minggu. Contoh Alat peraga sering dipakai saat guru-guru bercerita firman Tuhan oleh karena itu dalam pelayanan Sekolah Minggu alat peraga sangat menolong guru-guru dalam mengajar anak-anak Sekolah Minggu  alat peraga yang digunakan dalam pelayanan mengajar anak-anak Sekolah Minggu sebagai fasilitas dalam pelayanan  Sekolah Minggu alat peraga akan menjadi sangat berguna dan efektif, dengan alat peraga guru-guru dapat membuat anak-anak menjadi aktif-partisipatif dalam pelayanan Sekolah Minggu. Menurut Paulus Lie ada beberapa hal yang perlu diterapkan kepada pelayanan anak-anak Sekolah Minggu:  [3:  Purwanto, Piskologi Pendidikan (Bandung, 1990), 105     ] 

Pertama, Tujuan guru ke Sekolah Minggu adalah untuk mengajarkan firman Tuhan. Kedua, Dengan berbuat demikian, guru menuntut anak-anak mengenal jalan keselamatan melalui iman kepada Yesus Kristus. Ketiga, Guru memperlengkapi anak-anak untuk setiap perbuatan yang baik. Ke empat, Mengajar Alkitab kepada anak-anak tak terhingga faedahnya, karena dengan berbuat demikian, guru melatih angkatan yang akan datang. Inilah tujuan Sekolah Minggu yaitu membimbing anak-anak mengenal keselamatan dan untuk dapat hidup sesuai kehendak Allah, sehingga mereka menjadi anak-anak yang berkenan dihati Allah. [footnoteRef:4] [4: J. Reginal Hill, Penuntut Sekolah Minggu, (Jakarta: Yayasan Komunikasi Bina Kasih, 1988),8-9] 


Melalui alat peraga yang di terapkan bagi anak-anak Sekolah Minggu akan menolong guru-guru Sekolah Minggu cerita firman Tuhan dengan baik alat peraga visual maupun non visual. Menurut E. G Homring Hausen menyatakan dalam  bukunya yang berjudul Pendidikan agama Kristen mengatakan “ Cerita Alkitab  akan semakin efektif jika dalam penamyampaian menggunakan alat peraga  visual maupun non visual”.[footnoteRef:5] Pentingnya alat peraga adalah media sangat bermanfat bagi  anak-anak Sekolah Minggu dapat mengasah ketajaman ingatan anak dan mempermudah membangun pemahaman cerita firman Tuhan yang disampaikan oleh guru-guru Sekolah Minggu. Penggunaan alat peraga dalam pelayanan Sekolah Minggu merupakan hal yang sangat penting bagi gereja dan guru-guru Sekolah Minggu dalam melaksanakan pelayanan Sekolah Minggu, karena anak-anak Sekolah Minggu  menjadi aktif dalam menikuti Sekolah Minggu dan juga Sekolah Minggu anak-anak yang malas datang ke Sekolah Minggu menjadi semangat lagi meniguti Sekolah Minggu anak-anak yang tidak sungguh-sungguh dalam memuji Tuhan dapat bersemangat  dan  bercerita dapat sungguh-sungguh memuji Tuhan. [5:   E.G Homringhausen,Pendidikan Agama Kristen,Jakarta: (Gunung Mulia,1974),8 8] 

 Dalam memulai acara Sekolah Minggu hati anak-anak di siapkan untuk memuji Tuhan, Sekolah Minggu. Dalam bercerita dapat meransang imanijasi anak-anak dalam memahami cerita firman Tuhan. Manfatnya mengunakan alat peraga dalam pelayanan Sekolah Minggu pada kesempatan permulaan cerita firman Tuhan membuat  anak-anak mendapat perhatian yang  khusus dalam cara berpikir dalam menghayati cerita firman Tuhan yang di peragakan.[footnoteRef:6]  [6:    Ruth Laufer& Anni Dyck,Pedoman Pelayanan Anak 107] 

 Dr. J. N Frost  menjelaskan dalam bukunya pelayanan Sekolah Minggu adalah mengajar Alkitab, menanamkan firman Allah kedalam jiwa anak-anak Sekolah Minggu yang masih mungil. Di Sekolah Minggu setiap detik merupakan pengalaman yang berharga bagi anak-anak. Oleh karena itu, Sekolah Minggu menjadi bagian yang penting bagi gereja untuk mendidik anak.[footnoteRef:7] Searah dengan hal itu Mary Go Setiawan berkata: anak-anak perlu menjadi orang kristen bahkan harus bertekat untuk meneladani Yesus dan untuk ini mereka harus bertobat mengenal dan menerima Yesus. Gereja harus menyedikan lingkungan yang baik menyediakan media-media alat peraga yang kretaif bagi guru-guru dalam  pelayanan anak-anak Sekolah Minggu dan Alkitab harus menjadi bagian utama dalam mengajar anak-anak.[footnoteRef:8] Gereja harus menerima kehadiran anak-anak karena anak merupakan fondasi yang uatama dalam  gereja yang akan datang selain merupakan generasi penerus gereja. Guru-guru Sekolah Minggu itulah yang kreatif dalam pelayanan mengajar firman Tuhan, supaya anak-anak besar kecil  mulai mengenal akan Allah dan kencintaaNya kepada Allah dan kepada orang lain. Karena pelayanan anak-anak Sekolah Minggu secara khusus dalam Sekolah Minggu menghantarkan jiwa-jiwa kepada Tuhan sehingga mereka memperoleh keselamatan yang kekal.[footnoteRef:9]  [7:   Dr.J.N Frost, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Yayasan Kalam Hidup, 1994), Hal. 29]  [8:   Mary Go Setiawan, Menerobos Dunia Anak, (Bandung: Yayasan Kalam Hidup, 2000), 14-15]  [9:  L. F. Marsh & M.E. Kemp, Kursus  Untuk Guru Sekolah Minggu, (Makassar: Gunung Merapi, 2005), 5] 

Sekolah Minggu adalah saranan penginjilan yang terbesar bagi gereja. Masa anak-anak adalah waktu yang terbaik untuk bertobat dan percaya kepada Yesus Kristus. Anak-anak merupakan bagian terbesar dari keanggotaan Sekolah Minggu. Tujuan kehadiran anak-anak Sekolah Minggu ialah suatu kesempatan untuk membritakan firman Tuhan bagi mereka anak-anak Sekolah Minggu adalah tugas dan tanggung jawab yang terbesar dan terindah. Hati anak-anak belum dikeraskan oleh dosa dan belum terikat oleh kebiasaan-kebiasaan yang buruk. Hati anak-anak mudah untuk dicapai. inilah waktunya bagi Allah untuk menyelamatkan hidup mereka. Inilah waktu yang terbaik dan termudah karena anak-anak masih berdiri pada awal kehidupan yang haus akan firman Tuhan. Itulah tugas semua orang bercaya untuk menyelamatkan seorang anak-anak berarti menyelamatkan orang berlipat ganda.[footnoteRef:10]  [10:  Ralph M. Riggs, Sekolah Minggu Yang Berhasil, (Malang: Gandum Mas, 1978), 114] 

Menurut G. Rimer, Anak merupakan generasi penerus sejarah, mereka adalah benih gereja dan pengharapan gereja dimasa yang akan datang. Mereka akan berjuang dalam peperangan gerejawi sebagai laskar Kristus. Dengan deminkian guru-guru Sekolah Minggu mengajar anak-anak Sekolah Minggu harus kreatif untuk menyelamatkan anak-anak dengan cerita firman Tuhan yang kreatif, anak-anak  Sekolah Minggu sedemikian rupa, agar mereka mendapat keselamatan. Kebahagiaan Gereja adalah kebahagiaan semua anggotanya termasuk anak-anak.[footnoteRef:11] Mengajar adalah suatu tugas dan tangung jawab pelayanan yang sangat istimewa bagi guru-guru Sekolah Minggu guru-guru Sekolah Minggu seharusnya menjadi. Guru Profesional berarti mengetahui segala-galanya, sudah ahli, berbakat, bukan hanya mengajar tetapi juga mau menerapkanya dalam bentuk tindakan nyata bagi anak-anak sekolah minggu yang dilayani. Namun diatas semuanya itu, yang terpenting bagi seorang guru-guru Sekolah Minggu adalah harus memiliki pengenalan akan Allah.  [11:  G. Rimer, Ajarlah Mereka, (Jakarta: OMF, 1998), 88] 

Alat peraga sangat bermanfaat bagi guru-guru Sekolah Minggu sehingga dalam mengajar anak-anak menarik perhatian anak-anak dalam mendengar serita firman Tuhan, maka guru-guru harus menyesuaikan diri dengan dunia anak-anak yang penuh permainan dan fantasi dalam situasi bagaimanapun juga menyiapkan diri dengan latihan-latihan speritual dan disiplin moral untuk memurnikan hatinya.[footnoteRef:12]  [12:   Anando Marga Publications, Anak Masa Depan, (Jakarta Barat, 1999), 112] 

Pentingnya alat peraga dalam pelayanan anak-anak Sekolah Minggu adalah hal yang muncul dari kenyataan betapa sedihnya guru-guru Sekolah Minggu yang mengabaikan pelayanan anak-anak Sekolah Minggu dan hanya terfokus pada pelayanan pada orang dewasa saja. Gugu-guru Sekolah Minggu masa kini di pengaruh oleh perkembanagan teknologi guru-guru Sekolah Minggu tidak aktif dalam pelayanan mereka.[footnoteRef:13] Dalam  Roma 3: 23 tertulis semua orang (termasuk anak-anak) telah berbuat dosa dan kehilangan kemuliaan Allah. Termasuk anak-anak juga  jiwa yang harus diselamatkan, sehingga mereka membutuhkan pembinan. Guru-guru Sekolah Minggu yang melayani adalah seorang yang menyadari bahwa ia dipanggil dan dipilih (Yoh.15:16, Roma 8:29,30) untuk melakukan tugas yang mulia, untuk menghasilkan jiwa dan menjadi saluran berkat bagi anak-anak Sekolah Minggu.[footnoteRef:14] Masa anak-anak  adalah masa yang aktifnya mereka dalam bertindak. Pada masa ini anak-anak belum mengetahui hal yang benar dan yang salah karna itu masa anak-anak masa yang tepat menanamkan dasr-dasar kebenaran.[footnoteRef:15]  [13:    Billy Graham, Beritakan Injil, (Bandung: Yayasan Baptis Indonesia, 1992), 68]  [14:   Jarot Wijanarko, Anak Di Mata Tuhan, (Jakarta: Suara Pemulihan, 2006), 60]  [15:   Igrea Siswanto, 100 Senjata Pelayanan sekolah minggu asyik, (Surabaya: Andi, 2005), 38] 

Tugas guru-guru Sekolah Minggu membawa semua orang menyembah Allah dan memuji Allah karna itu keharusan bagi semua orang percaya termasuk anak-anak, namun anak-anak tidaklah mengerti jika  tidak diajar sejak dini, dan sederhana mungkin sesuai usia anak maka dari itu di perlukan suatu pelayanan khusus bagi anak-anak. Karena anak-anak adalah generasi penerus didalam sebuah organisasi untuk dapat melayani Tuhan terutama dalam pelayanan  anak-anak Sekolah Minggu yang belum mengenal Kristus sebagai Tuhan dan juruselamat.
 Anak harus di perlengkapi secara rohani, karna itu sangat penting dalam kehidupan mereka. Kepribadian seorang anak yang sudah diajarkan firman Tuhan menjadi penerus yang baik dalam gereja. Anak-anak  juga perlu mengerti tentang keselamatan yang sudah Tuhan berikan bagi orang percaya, guru-guru Sekolah Minggu sebaiknya harus menanamkan dalam hati anak-anak dengan melakukan kreatif-kreatif, atau media alat peraga menarik perhatian anak-anak sehingga anak dapat menerimanya. Searah dengan hal itu Paulus Lilik Kristanto mengatakan bahwa, 
“Seorang guru harus memiliki iman kepada Allah, iman kepada Alkitab, dan iman kepada panggilan Allah. Iman yang efektif haruslah iman yang aktif. Artinya, pengajaranya bergantung pada kuasa Roh Kudus dan kesalehan hidupnya yang menjadi teladan melalui perbuatannya, yaitu mengetahui kebenaran dan menerapkanya dalam kehidupan sehari-hari”.[footnoteRef:16] [16: . Paulus Lilik Kristanto, prinsip dan praktik pendidikan agama kristen, (Yogyakarta: Andi, 2006), 100] 


Oleh karena itu, guru-guru Sekolah Minggu sebagai pengajar iman sangat memerlukan kuasa urapan dan kehadiran Roh Kudus karena Tuhan adalah pengajar yang sesungguhnya (Yoh. 14:26). Pernyataan diatas, jelaslah bahwa guru-guru Sekolah Minggu sangat membutuhkan gereja yang menjadi motivator dalam melayani, khususnya bagi anak-anak Sekolah Minggu yang menyebabkan adanya motivasi bagi para pelayanan anak guru-guru harus menyadari akan panggilanya serta menanamkan firman Allah didalam jiwa anak-anak,  karena pada masa anak-anak adalah masa yang tepat untuk menanamkan firman Tuhan bagi mereka. Ketika guru menyadari hal-hal tersebut, guru  mampu melayani anak-anak dengan kreatif-kreatif atau media alat peraga walaupun ada banyak kekurangan dalam melayani anak-anak Sekolah Singgu.[footnoteRef:17] [17:  Paulus lie, Teknik Kreatif Dan Terpadu Dalam Mengajar Anak Sekolah Minggu, (Yogyakarta: ANDI, 1999), 111] 

 Namun faktanya  tanggung jawab guru-guru Sekolah Minggu dalam pelayanan anak-anak Sekolah Minggu tidak melaksanakan dengan baik, tidak semua Gereja yang melaksanakan pelayanan secara khususnya kepada anak-anak berbagai alasan gereja dan guru-guru Sekolah Minggu tidak melakukan pelayanan yang kreatif kepada anak-anak. Berbagai alasan yang dilontarkan gereja maupun guru-guru Sekolah Minggu, antara lain dengan pelayanan orang dewasa, anak-anak belum cukup umur untuk mengerti cara yang kreatif dalam pelayanan kepada anak-anak Sekolah Minggu [footnoteRef:18]   [18:  Jarot Wijanarko, Anak Di Mata Tuhan, (Jakarta: Suara Pemulihan, 2006), 60] 

[bookmark: _GoBack] Di gereja GPIN Damai Sejahtera Karang Agung Tengah Musi Banyu Asin-Sumatera Selatan pada waktu penulis praktek selama satu tahun di Gereja ini penulis mengamati bahwa gereja ini memiliki guru-guru Sekolah Minggu sebanyak enam orang. Namun meskipun dari segi jumlah guru-guru ini cukup tapi secara pelaksanaan pelayanan terhadap anak-anak Sekolah Minggu belum pernah dilaksanakan dengan baik. Hal ini dinyatakan oleh guru Sekolah Minggu yang berinisial LN mengaku bahwa mereka tidak mengerti  dengan tepat cara melayanai kepada anak-anak Sekolah Minggu maupun pelayanan pribadi menerima Yesus secara pribadi.[footnoteRef:19] ES Menyatakan mereka tidak mengerti pentingnya alat peraga dalam mengajar anak-anak Sekolah Minggu.[footnoteRef:20] Menurut YH adalah seorang guru Sekolah Minggu yang sudah lama mengajar  anak-anak  menyatakan bahwa tidak mengunakan  media alat peraga dalam pelayanan Sekolah Minggu, Selain itu YH Menyatakan  bahwa yang menjadi kendala adalah cara menghadapi anak-anak yang sudah terkontaminasi dengan media sosial.[footnoteRef:21] Menurut JR mengatakan bahwa guru-guru Sekolah Minggu belum mengunakan media alat peraga  yang kreatif dalam mengajar anak-anak Sekolah Minggu   kurang fasilitas  media alat peraga dalam gereja.[footnoteRef:22] Tentunya hal ini membawa dampak negatif terhadap kerohanian anak-anak, ataupun dampak yang dialami oleh anak-anak yaitu. Mereka tidak mengerti setiap cerita firman Tuhan tidak memiliki pengenalan yang benar akan Kristus, anak malas datang ke Sekolah Minggu, mengajar anak-anak Sekolah Minggu sekedar rutinitas. Oleh karena itu, bertolak dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas maka penulis tergerak, terdorong untuk melakukan penelitian lebih lanjut dalam karya ilmiah dalam bentuk skripsi dengan judul“Pentingnya Alat Peraga Dalam Pengajar Firman Tuhan di Sekolah Minggu Dan Implementasinya Bagi Pelayanan anak di gereja GPIN Damai Sejahtera Karang Agung Tengah Musi Banyu Asin-Sumatera Selatan. [19:                LN  (Nama inisial), Wawancara Via Telepon, (Tanjung Enim: 01 Maret 2019)]  [20:                ES  (Nama inisial), Wawancara Via Telepon, (Tanjung Enim: 01 Maret 2019)]  [21:               YH  (Nama inisial), Wawancara Via Telepon, (Tanjung Enim: 01 Maret 2019)]  [22:               JR   ( Nama inisial), Wawancara Via Telepon, (Tanjung Enim: 01 Maret 2019)] 


1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka penulis merumuskan masalah tersebut dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan penulisan yang menjadi acuan bagi penulis bab-bab berikutnya, yaitu:
1. Apa yang dimaksud dengan pentingnya alat peraga dalam Mengajar Sekolah Minggu.
2. Apa yang menjadi problematika bagi guru-guru Sekolah Minggu berkenan dengan penggunaan alat peraga dalam pengajar Sekolah Minggu Firman Tuhan  di Sekolah Minggu di gereja GPIN Damai Sejahtera Karang Agung Tengah  Musi Banyu Asin-Sumatera Selatan.
3. Bagaimana menerapkan pengunan alat peraga dalam mengajar Sekolah Minggu di gereja GPIN Damai Sejahtera Karang Agung Tengah Musi Banyu Asin-Sumatera Selatan.

1. Maksud dan Tujuan Penulisan
1. Untuk menjelaskan pentingnya penggunakan alat peraga dalam pelayanan Sekolah Minggu di gereja GPIN Damai Sejahtera Karang Agung Tengah  Musi Banyu Asin-Sumatera Selatan.
2. Untuk m Tengah  Musi Banyu Asin-Sumatera Selatan.enguraikan problematika yang dihadapi oleh guru-guru Sekolah Minggu di gereja GPIN Damai Sejahtera Karang Agung Tengah Musi Banyu Asin-Sumatera Selatan. Dengan penggunaan alat peraga 
3. Untuk menerapkan  penggunaan alat peraga bagi pelayanan anak-anak Sekolah Minggu di gereja GPIN Damai Sejahtera Karang Agung Tengah Musi Banyu Asin-Sumatera Selatan.

1. Asumsi Penelitian
Dasar pemikiran awal dalam melakukan penelitian ini adalah:
1. Penulis secara pribadi meyakini dan percaya bahwa Alkiatb adalah firman Allah yang dapat mengubahkan hidup manusia
1.  Alat peraga adalah suatu media yang paling mendasar dalam  pelayanan Sekolah Minggu menarik perhatian anak-anak untuk tenan mendengar cerita firman Tuhan yang dicerikan oleh guru-guru Sekolah Minggu, alat  peraga  menjadi cara untuk menigkatkan kreativitas pelayanan guru-guru Sekolah Minggu di gereja GPIN Damai Sejahtera Karang Agung Tengah Musi Banyu Asin-Sumatera Selatan.
1. Guru-guru Sekolah Minggu dapat menjalankan tugas pelayanan Sekolah Minggu yang kreafif dalam meningatakan kerohanian anak yang berkualitas tinggi.

1. Pentingnya Penulisan
Adapun yang menjadi penting dalam penulisan karya ilmiah ini:
1. Bagi Penulis 
Secara pribadi akan menambah wawasan penulis tentang pentingnya media  Alat peraga dalam pelayanan mengajar anak-anak Sekolah Minggu
2. Bagi guru-guru Sekolah Minggu di gereja GPIN Damai Sejahtra Karanag Agung Tengah Musi Banyu Asin-Sumatera Selatan. Agar dapat memahami dan agar dapat mengaplikasikan, peranan alat peraga dalam pelayanan Sekolah Minggu.
3. Bagi Sekolah Tinggi Theologian Ebenhaezer (STTE)
Untuk menjadi acuan dan menambah bahan referensi sehingga mahasiswa semakin diperlangkapi dalam proses pengetahuan dan dalam pelayanan


1. Objek Penelitian
	Adapun  yang menjadi objek penelitian penulis adalah:
0. Gembala Jemaat (Pdt. Yonathan Paulus B, S.Th) GPIN Damai Sejahtra Karang Agung Tengah Musi Banyu Asin-Sumatera Selatan.
0. Guru-guru Sekolah Minggu Damai Sejahtra Karang Agung Tengah  Musi Banyu Asin-Sumatera Selatan.

1. Hipotesa
Jika guru-guru Sekolah Minggu di gereja Damai Musi Banyu Asin-Sumatera Selatan. Memahami Pentingnya alat peraga dalam pelayanan Sekolah Minggu, maka guru-guru Sekolah Minggu akan memiliki kreaktivitas dalam mengajar danpelayanan anak di gereja (GPIN) Damai Sejahtera Karang Agung Tengah  Musi Banyu Asin-Sumatera Selatan Pelayanan pengajaran Firman Tuhan di Sekolah Minggu Akan lebih berkualitas.
 
1. Paradigma Penelitian
	Dalam karya ilmiah ini, penulis menggunakan metode deskriptif dengan paradigma penelitian kualitatif, pendekatan sistematis dan subjektif dalam menjelaskan pelayanan di lapangan berdasarkan kenyataan yang terjadi dilapangan. Penelitian ini berorientasi kepada upaya untuk memahami fenomena secara menyeluruh.[footnoteRef:23]  [23:   Iskandar, Metode Penelitan Kualitatif, (Jakarta:Gaung Persada, 2009), 35] 


1. Metode Penulisan
		Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan teknik survey, penelitian yang memberikan gambaran atau penegasan suatu konsep, juga menjawab pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan status subjek penelitian pada saat ini. [footnoteRef:24] [24:   Sumanto, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Yogyakarta:ANDI,1990). 6] 

	Menurut Moh. Nazir mengatakan bahwa metode deskriptif adalah metode dalam meneliti status sekolompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubunganya antar fenomena yang akan diselidiki.[footnoteRef:25] Data deskriptif pada umunya dikumpulkan melalui suatu survei angket, wawancara, atau observasi. Karena penelitian pada umumnya membuat pertanyaan-pertanyaan untuk keperluan tertentu akan instrumen-instrumen yang harus dibuat untuk setiap penyelidikan, sesuai dengan hipotesisnya.[footnoteRef:26] [25:   Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta:Ghalia Indonesia,1988 ).63]  [26:   Sumanto, Metode Penelitian. 6] 

Selain itu, dalam penelitian ini penulis juga menggunakan cara penelitian dokumentasi, menganalisis literatur dan menggunakan instrument wawancara. Wawancara yang akan dipakai adalah wawancara tidak terpimpin. Wawancara tidak terpimpin adalah proses wawancara dimana pewawancara secara tidak sengaja mengarahkan tanya jawab pada pokok-pokok persoalan dari fokus penelitian.[footnoteRef:27] Jadi, alasan penulis menggunakan paradigma penelitian kualitatif dengan metode deskriptif karena penulis akan menggambarkan dengan mengumpulkan data ilmiah yang ada di gereja (GPIN) Damai Sejahtera Karang Agung Tengah Tengah  Musi Banyu Asin-Sumatera Selatan. [27:      Cholid Narbuko H. Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 83] 




1. Defenisi Istilah
Pada bagian ini penulis akan mendefinisikan beberapa kata dalam penelitian yang akan penulis teliti. Istilah ”pentingnya” dalam KBBI berasal dari kata penting artinya yang utama, pokok, sangat berharga atau berguna, mempunyai posisi yang menentukan. Dalam bahasa Inggris, penting disebut importan, signifikan, berarti dan bermakna.[footnoteRef:28] Atau memiliki arti hal perlunya atau pentingnya tindakan yang cepat atau segera.[footnoteRef:29] Dalam kamus Webster dikatakan bahwa kata ”penting” adalah desakan, tekanan.[footnoteRef:30] Jadi, kata penting merupakan hal yang sangat penting dan perlu yang mendesak dan menekan untuk diketahui atau diselidiki dan dilakukan. Jadi kabar keselamatan penting disampaikan kepada anak-anak Sekolah Minggu. Dalam pelayanan adalah proses, perbuatan, atau cara-cara yang kreatif dalam mengajar atau metode yang tepat dalam bagian rancangan dan karya yang harus dilakukan oleh umat-Nya.[footnoteRef:31] Kata (media) Alat peraga bisa di katakan sebagai media berasal dari “ Kata ” Alat Peraga” di peroleh dari dua kata alat dan peraga. Kata utamanya adalah peraga yang artinya bertugas “meragakan” Alat peraga dalam mengajar memegang peran penting sebagai alat bantu untuk menciptakan proses belajar mengajar. [28:     John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ketiga, (Jakarta : 1992), 420]  [29:  W. J. S. Poerwadarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 197), 1134]  [30:  Philip B. Gove, Webster’s Third New International Dictionary, (Springfield: Merriam-Webster Inc. Publishers, 1986),  2521]  [31:   Ibid....,h. 434] 

 Pentinya mengunakan media alat peraga sangat permanfat dalam pelayanan Sekolah Minggu memberitakan kabar baik kepada anak-anak Sekolah Minggu, orang-orang berdosa yang telah hilang tentang Yesus Kristus yang telah mati untuk dosa-dosa manusia, bahwa dia telah bangkit kembali, dan bahwa Dia dapat menyelamatkan semua orang yang mau meninggalkan dosa-dosa mereka dan percaya kepada-Nya sebagai Tuhan dan juruselamat mereka (Markus 16:15; Lukas 24:46-48; 1 Korintus 15:1-4).[footnoteRef:32] Anak adalah titipan Tuhan yang sangat berharga dalam keluarga (Mazmur 127:3). Dengan demikian anak-anak adalah berkat yang harus disyukuri oleh setiap kelurga, oleh sebab itu orang tua harus mengajarkan anak-anaknya tentang kebenaran karena anak adalah generasi baru yang perlu diperhatikan oleh guru-guru Sekolah Minggu melayani dengan cara menggunakan media alat peraga dalam pelayanan Sekolah Minggu. media alat peraga salah satu alat yang sangat penting dalam pelayanan melalu alat peraga. Alat peraga adalah proses, cara uhasa untuk meningkatkan, mempertinggi, memperhebat.[footnoteRef:33] Guru Sekolah Minggu dalam meningkatkan pelayanannya dengan efektif Pelayanan adalah seorang yang menyampaikan berita keselamatan kepada anak-anak yang membutuhkan keselamatan dan pengelan yang benarakan Kristus.[footnoteRef:34] Jadi guru-guru Sekolah Minggu yang sudah dipercayakan Tuhan untuk melayani harus melakukan pendekatan  pribadi kepada anak-anak Sekolah Minggu. Guru-guru Sekolah Minggu adalah orang yang pekerjaannya (mata pencaharianya, profesinya), mengajar.[footnoteRef:35]  Jadi, guru Sekolah Minggu harus melakukan apa yang sudah Tuhan percayakan dengan kreatif.  [32:   Ibid....,h.  8 ]  [33:   Ibid....,h. 98]  [34:   Ibid....h. 60 ]  [35:   Ibid....h. 377] 



1. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan sekripsi ini adalah sebagai berikut:
Bab I, merupakan pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang penulisan, rumusan masalah, maksud dan tujuan penulisan, asumsi penulisan, pentingnya penulisan, ruang lingkup penulisan, metode dan prosedur penulisan, definisi istilah, dan sistematika  penulisan.
Bab II, menjelaskan tentang pentingnya alat peraga dalam  pengajaran Firman Tuhan di  GPIN Damai Sejahtra Karang AgungTengah Musi Banyu Asin-Sumatera Selatan.
Bab III, penulis memaparkan metodologi penelitian dan problematika Bagi Pelayanan Anak  di GPIN Damai Sejahtera Karang Agung Tengah Musi Banyu Asin-Sumatera Selatan.
Bab IV, penulis menjelaskan penerapan pentingnya alat peraga dalam pelayanan mengajar anak-anak Sekolah Minggu. 
Bab V, merupakan kesimpulan dari keseluruhan pembahasan dalam skripsi ini, serta saran bagi guru-guru Sekolah Minggu.
